PENGEMBANGAN POTENSI PESANTREN 

DALAM MENCETAK  SANTRIPRENEUR
(Pemberdayaan dan Pendampingan Santripreneur di Pesantren Manahijul Huda Ngagel Dukuhseti Pati)
Abstract: Pondok Pesantren has an important role in society, especially related to religious issues. In the developing era,  the graduate students of Pesantren are required not only proficient in religious matters, but also other things, one of which is the economy. Pondok Pesantren Manahijul Huda has long existed in Ngagel Village, District Dukuhseti Pati Regency that has many alumni who awaited  their work in the community. As an effort to empower the alumni of Pondok Pesantren Manahijul Huda especially in the economic field, the teaam of LPDM KPD UIN Walisongo Semarang established a clothes tailoring convection. There are several educational institutions consisting of 3 Madrasah Aliyah, 3 SMK, 6 Madrasah Tsanawiyah, and 8 Madrasah Ibtidaiyyah, which has a total of about 4,000 students. This opportunity is seen by KPD LP2M UIN Walisongo team to establish a convection business as an effort to empower alumni as well as helping schools in Dukuhseti sub-district in sewing the uniform of their students
Abstrak: Pondok Pesantren memiliki peranan penting di masyarakat, khususnya terkait persoalan agama. Saat ini, di tengah perkembangan zaman alumni pondok pesantren dituntut tidak hanya mahir dalam hal keagamaan saja, melainkan juga hal lain salah satunya adalah ekonomi. Pondok Pesantren Manahijul Huda sebagai pondok pesantren yang telah lama eksis di tengah-tengah masyarakat Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati memiliki banyak alumni yang dinantikan kiprahnya di masyarakat. Sebagai upaya untuk memberdayakan para alumnus Pondok Pesantren Manahijul Huda khususnya di bidang ekonomi, maka tim KPD LP2M UIN Walisongo Semarang mendirikan sebuah konveksi penjahitan baju
. Di kecamatan Dukuhseti terdapat beberapa lembaga pendidikan yang terdiri dari 3 Madrasah Aliyah, 3 SMK, 6 Madrasah Tsanawiyah, dan 8 Madrasah Ibtidaiyyah, yang memiliki total siswa sekitar 4.000 orang. Selama ini sekolah-sekolah tersebut saat hendak membuat seragam sekolah (Batik, Pramuka, Kaos Olahraga dll) untuk para siswa, selalu pergi jauh ke kecamatan lain, bahkan ada yang ke luar kabupaten Pati. Peluang inilah yang dilihat oleh Tim KPD LP2M UIN Walisongo untuk mendirikan usaha konveksi sebagai upaya untuk memberdayakan alumni sekaligus membantu sekolah-sekolah di kecamatan Dukuhseti dalam menjahitkan seragam para siswanya.
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PENDAHULUAN

Pesantren Manahijul Huda (PMH) merupakan salah satu Pondok Pesantren tradisional
 tertua di Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati. Pondok Pesantren yang berdiri pada tahun 1926, telah melahirkan para santri yang tersebar di beberapa daerah Kabupaten Pati dan beberapa kabupaten sekitarnya, seperti Jepara, Kudus, Demak dan Kendal. Saat sekarang, pesantren ini masih menjadi kepercayaan masyarakat sebagai wadah memperdalam ilmu-ilmu agama. Indikatornya adalah semakin bertambahnya jumlah satri dari tahun ke tahun.

Secara geografis letak pondok pesantren ini sangat strategis karena berada di pusat perekonomian, karena berdekatan dengan sector-sektor pengembangan ekonomi di Kecamatan Dukuhseti dan Kaputen Pati. Pesantren ini berada di sekitar pasar tradisional, dekat dengan Tempat pelelangan Ikan (TPI) Banyutowo (+ 2 km), dan berada di lokasi yang subur untuk bercocok tanam, seperti padi, ketela
 dan kacang
. 
Namun posisi geografis yang strategis ini belum mampu mempengaruhi dunia pesantren untuk melirik “dunia lain”, yang disebut entrepreneurship. Sementara di beberapa tempat lain, program santripreneur telah berjalan dan pendampingannya dilakukan oleh lembaga-lembaga keuangan, seperti program BRI Santripreneur. 

Usaha pesantren untuk membekali minat wiraswasta santri sudah dimulai melalui koperasi pesantren, dan kajian-kajian tentang pentingnya pendidikan atau ketrampilan tambahan bagi santri dalam wiraswasta.  Sang Kiai, K.H. Muh. Anshori Ali, Lc., M.H.I. telah berkali-kali mendorong santrinya untuk belajar tentang cara berwiraswasta. Kegiatan seminar/diskusi tentang wiraswasta dan pelatihan juga sudah dilakukan, namun belum membuahkan hasil. Langkah tegas yang diambil oleh Pondok Pesantren Manahijul Huda untuk menyikapi tantangan santri yang akan hidup di dunia modern dan tingkat persaingan ekonomi yang sangat global.

Langkah yang dilakukan pesantren ini dimaksudkan untuk mengikuti model-model pesantren salafiyah yang memiliki kepedulian dalam pengembangan ekonomi, melalui penambahan ketrampilan santri dalam bidang wiraswasta. Oleh karenanya, gagasan pengasuh pengasuh pesantren perlu memperoleh perhatian dari pemerintah dan dukungan dari masyarakat, khsuusnya para alumni santri yang pernah menerpa di pesantren Manahijul Huda. 

Dengan demikian, maka pendampingan pelatihan kewirasusahaan kepada santri, akan menumbuhkan panggilan nurani, dan selanjutnya mampu untuk menggeluti dunia wirausaha. Dengan cara ini, santri akan memiliki skill wirausaha yang mumpuni dan didukung oleh pengetahuan agama yang mengawal menjadi pengusaha yang memiliki etika dan moral dalam berbisnis.

SEJARAH PESANTREN

Pada tahun 1926, banyak warga Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti yang belajar ngaji dan bermukim di gandok. Gandok merupakan sebutan bagi bangunan khas yang terletak di samping masjid jami’ Baiturrahman. Hari demi hari jumlah santri yang ngaji di gandok ini semakin banyak jumlahnya. Sejak itulah, muncul inisiatif dari para sesepuh yang pada saat itu dipimpin oleh KH Abdurrahman untuk mendirikan Pondok Pesantren. Pendirian Pondok Pesantren ini merupakan respon dari kebutuhan masyarakat pada saat itu untuk memiliki tempat tinggal dan mendalami kajian Islam. 

Situasi pada saat awal pendirian Pondok Pesantren ini sangat memprihatinkan, mengingat pendirian Pondok Pesantren ini masih dalam masa penjajahan. Sebagian besar santri yang belajar merupakan anak dari warga yang tidak mampu, bahkan tidak memiliki tempat tinggal. Maka dari itu Pondok Pesantren merupakan pilihan alternatif bagi anak-anak desa untuk memiliki tempat tinggal yang aman dari penjajahan.

Hingga saat ini Pondok Pesantren ini masih terus berkontribusi untuk menyebarkan ajaran Islam khususnya yang berideologi ahlussunnah wal jama’ah. Sekarang Pondok Pesantren yang diberi nama oleh pendirinya Manahijul Huda ini berafiliasi dengan lembaga pendidikan Yayasan Pendidikan Islam Manahijul Huda (YAPIM), yang memiliki madrasah mulai tingkat ibtidaiyah, tsanawiyah, hingga aliyah.

Kini PondokPesantren Manahijul Huda merupakan salah satu Pondok Pesantren tertua di Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati. Pondok Pesantren ini telah berdiri sejak tahun 1926 M. Di umur yang ke-89, Pondok Pesantren Manahijul Huda mengemban amanat yang sangat berat dari masyarakat Desa Ngagel dan sekitarnya, untuk turut mendidik dan mencerdaskan generasi-generasi Islam yang unggul. Hingga awal tahun ajaran  2014 kemarin, Pondok Pesantren Manahijul Huda dipercaya untuk mendidik 196 santri mukim dari jumlah keseluruhan 1548 santri yang sedang belajar di Madrasah Manahijul Huda. Dari 196 santri mukim terdiri dari 92 santri putri dan 104 santri putra. Umumnya santri yang belajar di Pondok ini berasal dari berbagai Desa di sekitar Kecamatan Dukuhseti seperti Wedusan, Karangsondo, Clering, Ngablak, Watuputih, dan juga berasal dari luar Kecamatan Dukuhseti dan bahkan luar Kabupaten pati seperti Jepara, Kudus, Kendal, Pekalongan.
Secara geografis letak pondok pesantren ini sangat strategis, karena berada di kawasan kauman Desa Ngagel, sehingga berdekatan dengan fasilitas-fasilitas umum desa. Misalkan, jarak pondok dengan pasar utama desa hanya sekitar 213 meter (m), jarak dengan pemerintah desa kurang lebih 537 m, dengan kantor polisi berjarak sekitar 374 m. Selain letak Pondok Pesantren yang strategis berada di tengah-tengah desa Ngagel, Pondok Pesantren Manahijul Huda dibangun dengan dikelilingi pendidikan formal Madrasah Manahijul Huda, seperti; Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang masing-masing jaraknya kurang dari 100 m.

Dari segi infrastruktur Pondok Pesantren Manahijul Huda memiliki asrama dengan jumlah 10 kamar santri putra dan 8 kamar santri putri. Untuk pindidikan formalnya Pondok Pesantren Manahijul Huda mempunyai 6 lokal untuk jenjang MI, 15 lokal Mts, 15 lokal MA dan 12 lokal SMK. Selain itu, untuk keperluan ibadah dan kegiatan keagamaan serta muhadharah, di Pondok Pesantren Manahijul Huda terdapat sebuah Masjid dan aula. Untuk memenuhi kebutuhan para santri sehari-sehari, Pondok Pesantren Manahijul Huda mempunyai Koperasi yang menyediakan berbagai kebutuhan. 

Adapun dari segi akademis, para asatidz dan asatidzah Pondok Pesantren Manahijul Huda  mengajarkan dan menkaji beberapa kitab salafiyyah (klasik) dan ‘ashriyyyah (modern), seperti: Kitab  Kifayatul Akhyar, Fathul Qorib, Yaqutun Nafis, Bulughul Marom, Riyadus Sholihin, Tafsir Jalalain, tafsir Ahkam, Ihya’ Ulumudin, Nahwu (Jurumiyah-alfiyah), shorof, Fiqhul Muqarin dan qadhaya Mu’ashirah.

URGENSI SANTRIPRENEUR DALAM DUNIA SANTRI

. Pesantren dalam sejarah perkembangannya di Indonesia hampir selalu diidentifikasi sebagai kelompok yang kurang peka terhadap modernitas. Pesantren dituduh eksklusif sehingga menimbulkan kesenjangan antara pesantren dengan dunia luar. Sehingga alumni pesantren hanya memiliki kualifikasi sebagai pengajar (guru) madrasah. Sementara kehidupan di luar pesantren dihadapkan dengan kehidupan modern dan segala implikasinya, sehingga jebolan (lulusan) pesantren dipandang kurang siap menghadapi problem-problem dunia kerja. 

Seiring dengan perkembangan jaman maka persoalan-persoalan yang harus dihadapi dan dijawab oleh pesantren juga semakin kompleks. Persoalan-persoalan yang dihadapi ini tercakup juga dalam pengertian persoalan yang dibawa kehidupan modern atau kemodernan. Artinya, pesantren dihadapkan pada tantangan-tantangan yang ditimbulkan oleh kehidupan modern.  Dan kemampuan pesantren menjawab persoalan tersebut  dapat dijadikan tolok ukur  seberapa jauh pesantren dapat mengikuti arus modernisasi.

Menurut Qodry A Azizy, keterbelakangan dan ketertinggalan umat Islam disebabkan banyak faktor, salah satunya adalah kesalahan pemahaman dan penafsiran terhadap ajaran Islam yang sudah berjalan bertahun-tahun di dunia pesantren. Ketertinggalan dan keterbelakangan dalam bidang ekonomi misalnya, disebabkan karena penekanan pendidikan pesantren pada urusan keakheratan saja dan tidak menyentuh aspek keduniaan. Qadri menggunakan istilah “kontradiksi antara ideal ajaran Islam dengan realita umatnya.
 Padahal ajaran Islam mengandung nilai-nilai universal, mengajak untuk kemajuan, prestasi, kompetisi sehat, dan yang pada intinya adalah harus mampu member rahmat bagi alas semesta (QS. Al Anbiya’[2]: 107) serta melepaskan manusia dari dunia yang gelap dan sesat (zhulumat) menuju dunia yang terang (nur) (QS. Al Ahzab [33: 43, QS. Ibrahim [14]: 1, QS. Al Baqarah [2]: 257, dan lainnya).

Kini, membangun ekonomi umat Islam telah menjadi kesadaran umat Islam pada umumnya. Indikatornya adalah lahirnya lembaga-lembaga keuangan syari’ah, kelompok usaha kecil berbasis syari’ah, munculnya pesantren-pesantren yang membekali santrinya dengan berbagai ilmu kewirausahaan, agar dunia pesantren tidak mengalami kesenjangan yang jauh dengan ‘kepentingan’ dunia, maka pesantren harus mengembangkan fiqh muamalah nya dalam tataran yang lebih aplikatif. Saat ini pesantren telah banyak memiliki usaha-usaha perekonomian, seperti koperasi pesantren, Smescomart (kerjasama koperasi pesantren dengan Alfa Mart), usaha bidang pertanian, dan berbagai usaha lainnya. 

Bahkan saat ini sudah banyak sekali pondok-pondok pesantren yang telah sukses menjalankan program santripreneur. Misalnya Pondok Pesantren Mukmin Mandiri, yang telah berhasil memiliki sebuah produk kopi yang merupakan hasil produksi para santri. Hingga saat ini, produk kopi yang berlabel “Mahkota Raja” ini telah memiliki omset 1-5 miliyar perbulan. Usaha ini telah mempekerjakan 115 santri dan tiap santri mendapatkan gaji sebesar 1,3 juta per bulan.

Dengan cara pendidikan di kalangan santri tersebut, maka pesantren tidak di tuduh sebagai lembaga yang turut serta memproduksi pengangguran. Di Indonesia misalnya, tingkat pengangguran menunjukkan tren yang meningkat sebagaimana dilansir oleh Tempo.com (Rabu, 11 April 2012) bahwa Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) menyatakan kaum muda memiliki tingkat kesulitan mencari pekerjaan lima kali lebih besar daripada pekerja dewasa.Hal ini disebabkan karena ketersediaan lapangan kerja untuk angkatan muda semakin menurun. Kaum muda diperkirakan 4,6 kali lebih besar menjadi pengangguran dibanding pekerja dewasa. Hal ini diperkuat oleh Badan Perencanaan Pembangunan Nasional bahwa tingkat pengangguran terbuka usia muda antara 15 hingga 29 tahun di Indonesia mencapai 19,9 %. Sementara Srilangka 17,9 % dan Filipina 16,2 %. Data tersebutmembuat Indonesia menyandang gelar sebagai negara dengan pengangguran usia muda tertinggi di Asia Pasifik. 

PEMBERDAYAAN SANTRIPRENEUR MENJAHIT DI PESANTREN MANAHIJUL HUDA

Dalam pelaksanaan pemberdayaan ini tim pendamping melakukan beberapa tahap pelatihan sebagai berikut:

a. Koordinasi dengan Pesantren 

Sebagai langkah awal untuk melaksanakan pengabdian, tim pendamping yang terdiri dari Dr. Muhammad Saifullah, M.Ag., Dr. Muh. Arif Royyani, Lc., M.Si., dan Muhammad Shobaruddin silaturahim dengan pendiri dan beberapa sesepuh Pondok Pesantren Manahijul Huda, diantaranya KH. Afwan Sholih., S.Ag., K.H. Muh. Anshori Ali, Lc., M.H.I., KH. Ahmad Baidlowi, S.Ag., dan KH. Mahtum, S.Ag. Acara silaturrahim yang dilaksanakan pada hari sabtu 2 mei 2015 ini dilakukan dikediaman KH. Afwan Shalih. Hasil dari silaturrahim ini telah menghasilkan beberapa poin, diantaranya:

i. Pihak pengasuh Pondok Pesantren Manahijul Huda menyambut positif maksud dan tujuan tim pendamping untuk melaksanakan program pembinaan wirausaha bagi para santri.

ii. Pihak pengasuh siap mendukung baik secara moril maupun materiil selama proses program pembinaan berlangsung.

iii. Tim pendamping akan terus melakukan monitoring dan pengarahan terhadap program binaan secara berkelanjutan.

iv. Pihak pengasuh pondok menyarankan untuk melibatkan beberapa lembaga mitra untuk memperkuat jaringan dalam pemasaran produk, diantra lembaga mitra yang dipilih adalah HIPSI dan pemerintah desa Ngagel.

Acara silaturahim yang dilakukan dalam forum santai ini akhirnya ditindaklanjuti oleh tim pendamping dengan melaksanakan Workshop Santripreneur bagi para santri satu minggu setelahnya, yakni pada tanggal 10 Mei 2015.

b. Workshop 

Workshop Santripreneur ini bertajuk “Pengembangan Potensi Pesantren Dalam Mencetak Santripreneur”. Acara yang berlangsung pada hari Ahad (10/05/2015) ini menghadirkan dua pemateri yakni Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo, Dr. Muhammad Saifullah, M.Ag., dan anggota Himpunan Pengusaha Santri Indonesia (HIPSI) Jawa Tengah Laila Jauharoh, S.Ag.
Acara dibuka pada pukul 09.00 WIB oleh Wakakurikulum MA Manahijul Huda, H. Mahtum Lc. Dalam sambutannya ia berharap acara workshop ini tidak hanya berhenti sebatas pada forum saja, melainkan bisa diimplementasikan secara riil dan bisa memberikan manfaat yang signifikan bagi Yayasan Pendidikan Islam Manahijul Huda (YAPIM).
Pada sesi pertama, peserta mendapatkan materi seputar keteladanan Rasulullah SAW yang berhasil menjadi wirausahawan sukses. “Sebagai umatnya kita harus mampu meneladani etos kerja dan kecerdasan Rasulullah SAW dalam menjalankan wirausaha”, ujar Dr. Muhammad Saifullah, dalam penyampaian materinya.
Para peserta yang terdiri dari asatidz-asatidzah,  alumni, dan siswa kelas XII ini sangat antusias mengikuti jalannya diskusi. Mereka sangat yakin program ini akan mampu menumbuhkan semangat dan kesadaran untuk melihat peluang wirausaha, sebagaimana yang disampaikan oleh Eva Kolopaking, salah seorang peserta Workshop.
Pada sesi kedua, materi yang disampaikan oleh Laila Jauharoh, S.Ag., mengangkat tentang strategi membuka usaha baru dan manajemennya. Para peserta dibentuk menjadi 5 kelompok, lalu peserta ditugaskan untuk membuat rencana usaha atau proposal. Dengan durasi waktu 5 menit, masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan proposal mereka kepada peserta lainnya. Setelah itu peserta dilatih untuk melakukan strategi marketing.
Acara kemudian selesai pada pukul 13.00 WIB dan ditutup dengan doa oleh Dr. Muhammad Saifullah., M.Ag.  Seusai acara pihak pengurus Yayasan Pendidikan Islam Manahijul Huda (YAPIM) memberikan respon yang sangat positif. Sehingga rencananya hasil workshop ini akan diimplementasikan dengan dibukanya usaha konveksi yang dinaungi oleh YAPIM dengan nama MAHIDA TAILOR.  Dengan bertujuan untuk memberdayakan almuni, MAHIDA TAILOR akan dikelola oleh para alumni dengan pengawasan dan pendampingan dari pengurus YAPIM dan LP2M UIN Walisongo. Selain itu, MAHIDA TAILOR juga bekerjasama dengan HIPSI dan RMI-NU.

c. Training Menjahit 

Pelatihan dilakukan di kantor MAHIDA TAILOR, di Jalan Kauman 02 Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati (59158). Pelatihan secara intensif dilakukan oleh pelatih professional kepada 5 alumni Pondok Pesantren Manahijul Huda. Pelatih yang kami rekrut dalam pelatihan ini adalah Ibu Faizah, seorang penjahit yang juga memiliki pengalaman memberikan pelatihan menjahit bagi warga sekitar desa Ngagel. Adapun santri yang mendapatkan pelatihan, antara lain: Fasiha Nurfatin, Faiqotul Ulya, Asiska Avitanti, Muhammad Fajar, dan Dwi Alfian. Pelatihan dilakukan secara intensif selama 3 hari seminggu, dengan durasi 5 jam setiap kali pertemuan. Materi pelatihan ini meliputi teknik memotong, teknik obras, dan teknik menjahit. Sejauh ini progres yang ditunjukkan oleh peserta sudah cukup baik. Peserta sudah bisa menguasai teknik memotong kain dan menjahit baju dengan baik.

Meskipun demikian berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh tim pendamping  terdapat beberapa kendala yang perlu mendapatkan perhatian serius. Diantara kendala tersebut ialah minimnya peralatan jahit yang tersedia, seperti mesin jahit, mesin obras, dan mesin bordir. Keterbatasan ini berdampak pada jumlah peserta yang dari segi kuantitas masih terlalu kecil. Sehingga pendampingan pelatihan ini perlu adanya dukungan terhadap beberapa peralatan jahit. Dengan demikian, kedepannya jumlah peserta yang mendapatkan pelatihan intensif ini bisa bertambah dan siap untuk memenuhi permintaan dengan skala besar.

d. Pendampingan 

Dalam pengabdian ini tim pendamping melakukan pendampingan dalam beberapa minggu. Pendampingan dilakukan untuk membantu dan mengarahkan peserta untuk merintis dan mengembangkan usaha konveksinya. Berikut ini adalah daftar pelaksanaan pendampingan beserta agenda yang telah dilakukan.

	No
	Pertemuan Ke-
	Jadwal Kegiatan
	Pendamping

	1.
	Minggu ke-I
	Pertemuan dengan pengurus Pondok Pesantren Manahijul Huda 
	(Dr.Muhammad Saifullah, M.Ag., Dr. Muh. Arif Royyani, Lc., M.S.I.,Muhammad Shobaruddin.)

	2.
	Minggu ke-2
	Pemberian materi:

Hari ke-1:

a. Menelaah Manfaat Shalat Dhuha.

b. Keunggulan & Tantangan Berwirausaha.

c. Pengembangan Karakter dan Potensi Diri Wirausaha.

Hari ke-2:

d. Konsep Dasar Kewirausahaan dan Pengelolaan Usaha.

e. Pengembangan Ide dan Membidik Peluang Bisnis.

f. Konsep Perencanaan Usaha dan Organisasi Bisnis.
	(Dr.Muhammad Saifullah, M.Ag., Dr. Muh. Arif Royyani, Lc., M.S.I., Muhammad Shobaruddin.)



	3.
	Minggu ke-3
	Persiapan Pembentukan Usaha:

a. Identifikasi gagasan usaha

b. Penyaringan Gagasan Usaha

c. Pemilihan Gagasan Usaha
	(Dr.Muhammad Saifullah, M.Ag., Dr. Muh. Arif Royyani, Lc., M.S.I., Muhammad Shobaruddin.)

	4.
	Minggu ke-4
	Operasionalisasi Usaha:

a. Produksi

b. Pemasaran

c. Organisasi dan manajemen keuangan.
	(Dr.Muhammad Saifullah, M.Ag., Dr. Muh. Arif Royyani, Lc., M.S.I., Muhammad Shobaruddin.)


	5.
	Minggu ke-5
	Pelayanan tindak lanjut I:

a. Pemantauan dan Bimbingan

b. Pelatihan menjahit pakaian, yang meliputi teknik pemilihan bahan, teknik pemotongan, obras, dll.
	(Dr.Muhammad Saifullah, M.Ag., Dr. Muh. Arif Royyani, Lc., M.S.I., Muhammad Shobaruddin.)



	6.
	Minggu ke-6
	Pelayanan tindak lanjut II:

a. Membangun Klinik Usaha dan evaluasi
	(Dr.Muhammad Saifullah, M.Ag., Dr. Muh. Arif Royyani, Lc., M.S.I., Muhammad Shobaruddin.)




KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

 Pondok Pesantren merupakan aset penting dalam dunia pendidikan di Indonesia. Sejarah telah mencatat pondok pesantren memiliki peran penting dan kontribusi besar bagi bangsa dan negara kesatuan republik Indonesia (NKRI). Memberdayakan pondok pesantren dengan membekali para santri dengan kemampuan entrepreneurship menjadi sebuah langkah penting yang muaranya pada peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia. 

Oleh karena itu, program Karya Pengabdian Dosen yang digagas oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) UIN Walisongo Semarang menjadi sebuah kesempatan besar bagi Pondok Pesantren Manahijul Huda Pati. Sebab melalui program ini berdampak pada munculnya sebuah simbiosis mutualisme antara perguruan tinggi dengan pondok pesantren. Di satu sisi perguruan tinggi, yakni UIN Walisongo Semarang bisa mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni Pengabdian. Sementara Pondok Pesantren Manahijul Huda memiliki kesempatan dan partner untuk mengembangkan kemampuan entrepreneurship kepada para santrinya.

Alhasil program Karya Pengabdian Dosen ini dengan dukungan dari berbagai pihak seperti Pengasuh Pondok Pesantren Manahijul Huda, Himpunan Pengusaha Santri Indonesia (HIPSI), dan Rabithah Ma’had Islamiyyah Nahddlatul Ulama’ (RMI NU) telah berhasil menggagas sebuah badan usaha bernama MAHIDA TAILOR. MAHIDA TAILOR ini merupakan badan usaha konveksi yang dijalankan oleh para santri Pondok Pesantren Manahijul Huda, dengan bimbingan oleh Tim Pengabdi yang terdiri dari, Dr. H. Muhammad Saifullah, M.Ag., Dr. H. Muh. Arif Royyani, Lc., M.Si., dan Muhammad Shobaruddin.
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� Sampai sekarang, pesantren ini masihmeneguhkan dirinya sebagai pesantren yang mengajarkan kitab-kitab kuning (untuk menyebut kitab gundul/kitab tanpa tanda baca), seperti Kitab  Kifayatul Akhyar, Fathul Qorib, Yaqutun Nafis, Bulughul Marom, Riyadus Sholihin, Tafsir Jalalain, tafsir Ahkam, Ihya’ Ulumudin, Nahwu (Jurumiyah-alfiyah), shorof, Fiqhul Muqarin dan Qadhaya Mu’ashirah.


� Jumlah santri pada tahun 2012 sebanyak 142 santri, taghun 2013 176 santri dan tahun 2014 sebanyak 196 santri (92 santri putri dan 104 santri putra)


� Desa Ngemplak Kecamatan Margoyoso Pati merupakan salah satu desa yang memiliki produktifitas tepung di Jawa Tengah, sehingga Pati juga dikenal sebagai masyarakat yang memiliki home industry krupuk, seperrti krupuk tayamum, krupuk udang, krupuk jengkol, dan sejenisnya.


� Kabupaten Pati dikenal sebagai salah satu kabupaten yang memproduksi kacang kemasan. Di Pati terdapat pabrik “Kacang Garuda” dan Pabrik “Kacang Kelinci” yang memiliki produk kacang ekspor di beberapa Negara. 
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�Mendirikan???melakukan pemberdayaan dengan...


�Apa maksud dari pemberian catatan kaki dalam kalimat ini


�Jelaskan jenis pendampingan yang akan dilakukan dengan melihat potensi wilayah


�Sambungkan dengan potensi enterpreneur yang bisa dikembangkan
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